5.1

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Berdasarkan korelasi antara Bg dengan OCR dapat disimpulkan bahwa
tanah lempung lunak memiliki derajat konsolidasi 80%, hal ini

menunjukkan bahwa pada lokasi tersebut masih berkonsolidasi.

. Tanpa adanya tambahan beban aksial pada tiang, posisi titik netral berada

pada kedalaman 15,9 kemudian seiring bertambahnya waktu titik netral
berada hingga kedalaman 18,7 meter. Hal ini menunjukkan bahwa posisi
titik netral akan berubah terhadap waktu.

Dengan adanya tambahan beban aksial pada tiang, posisi titik netral berada
pada kedalaman 15,8 meter kemudian naik hingga kedalaman 13,4 meter.
Hal ini menunjukkan bahwa posisi titik netral akan berubah terhadap

penambahan beban.

. Tanpa adanya tambahan beban aksial pada tiang, dragload akibat adanya NSF

terjadi dari kepala tiang hingga titik netral sebesar 5.6 ton hingga 73.2 ton seiring
bertambahnya waktu.

Dengan adanya tambahan beban aksial pada tiang, dragload akibat adanya
NSF terjadi dari kepala tiang hingga titik netral sebesar 6 ton hingga 38.3 ton.
Dengan adanya penambahan beban aksial pada tiang, besarnya dragload

akan tertahan.
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5.2

6. Tanpa adanya tambahan beban aksial pada tiang, kurva load transfer

menunjukkan bahwa daya dukung tanah baru bekerja pada kedalaman
dibawah titik netral berkisar antara 14,3 ton hingga 12,2 ton seiring
bertambahnya waktu.

Dengan adanya tambahan beban aksial pada tiang, kurva load transfer
menunjukkan bahwa daya dukung tanah baru bekerja pada kedalaman
dibawah titik netral berkisar antara 14,3 ton hingga 193,3 ton seiring

bertambahnya variasi beban dan perubahan waktu.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan sebagai berikut:

1. Padaanalisa pondasi, keberadaan dan besarnya NSF perlu dipertimbangkan

karena selama tanah masih berkonsolidasi besarnya NSF akan bertambah

dan semakin dalam.

. Penambahan beban aksial pada tiang akan mengurangi besarnya nilai NSF

dan posisi titik netral pun akan naik.

. Penambahan beban pada tanah di sekitar tiang pancang seperti timbunan

perlu di hindari karena akan menambah besarnya NSF.
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